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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 
Fe = Faktor koreksi elevasi 
Fs   = Faktor koreksi gradient 
Ft  = Faktor koreksi temperatur 
h = Elevasi aerodrome 
Lo = Basic runway length 
r = Koefisien korelasi 
r2 = Kp = Koefisien penentu (coefisient of determination) 
T  = Aerodrome reference temperature 
 
ARFL  : Aeroplane Reference Field Length, adalah panjang landasan minimum 

yang dibutuhkan sebuah pesawat untuk take-off dengan ketentuan yang 
ada. 

ESWL  : Equivalent Single Wheel Load, adalah nilai yang menunjukkan beban 
roda tunggal yang akan menghasilkan respon dari struktur perkerasan 
pada satu titik tertentu di dalam struktur perkerasan, dimana besarnya 
sama dengan beban yang dipikul pada titik roda pendaratan. Dalam 
penentuan nilai ESWL biasanya prosedur perhitungannya berdasarkan 
tegangan vertikal, lendutan dan regangan. 

ICAO  : International Civil Aviation Organization 
IFR  : Instrumental Flight Rules, adalah kondisi penerbangan apabila jarak 

penglihatan atau batas penglihatan berada dibawah yang ditentukan 
VFR. 

LCN   : Load Classification Number, adalah angka yang menunjukkan 
klasifikasi kekuatan, baik daya dukung perkerasan maupun pesawat. 

MSL   : Mean Sea Level, adalah ukuran dari tinggi rata-rata permukaan laut 
(seperti titik setengah antara pasang tinggi rata-rata dan air surut rata-
rata) yang biasanya digunakan sebagai standar dalam perhitungan 
elevasi tanah. 

MTOW  : Maximum Take-Off Weight, adalah berat maksimal yang dapat diangkut 
sebuah pesawat saat take-off. 

VFR : Visual Flight Rules, adalah kondisi penerbangan dengan keadaan cuaca 
yang sedemikian rupa sehingga pesawat terbang dapat 
mempertahankan jarak pisah yang aman dengan cara-cara visual. 
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INTISARI 
 
 

PERANCANGAN AIR SIDE FACILITIES BANDAR UDARA DOMINE 
EDUARD OSOK DI SORONG, PAPUA BARAT, Christian Gerard de Fretes, 
08 02 12963, 2012, Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 

 
Letak yang strategis, memiliki sumber daya alam yang melimpah, potensi 

sebagai kota industri, perdagangan dan jasa, serta peningkatan jumlah penumpang 
yang signifikan setiap tahunnya membuat Kota Sorong di Provinsi Papua Barat 
harus memiliki prasarana yang mampu mengakomodasi perkembangan kota di 
masayang akan datang. Bandar udara sebagai salah satu prasarana transportasi 
menjadi hal yang penting dalam menunjang perkembangan Kota Sorong di masa 
yang akan datang. Bandar Udara Domine Eduard Osok sebagai bandar udara 
terbesar di Kota Sorong bahkan di Semenanjung Kepala Burung Pulau Papua 
hanya maksimal mampu melayani operasi pesawat penumpang sejenis Boeing 
737-300. Oleh karena itu penulis merencanakan air side facilities (fasilitas sisi 
udara) bandar udara yang mampu melayani pesawat penumpang yang lebih besar 
dalam hal ini Airbus A330-300, demi meningkatkan pelayanan serta 
mengakomodasi potensi Kota Sorong di masa yang akan datang. 

Perancangan air side ini meliputi perancangan geometri (panjang dan 
lebar) runway, taxiway dan apron sesuai ketentuan dalam ICAO (International 
Civil Aviation Organization) Annex-14 Aerodromes dan berdasarkan karakteristik 
pesawat rencana, serta perancangan tebal perkerasan lentur runway dengan 
menggunakan metode LCN (Load Classification Number) yang telah diakui oleh 
ICAO. Dalam metode LCN, kapasitas daya dukung perkerasan dinyatakan dalam 
angka LCN, demikian juga dengan pesawat yang dapat dicari nilai LCNnya. 
Dengan demikian bila angka LCN perkerasan landas pacu lebih besar daripada 
LCN pesawat, maka pesawat dapat mendarat di landas pacu itu dengan selamat. 

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang dilakukan penulis, 
diperoleh kesimpulan bahwa runway harus diperpanjang dan apron harus 
diperlebar untuk dapat mengakomodasi pesawat acuan yaitu Airbus A330-300. 
Pelebaran apron ini diakomodasi dengan mengurangi panjang taxiway yang ada. 
Tebal perkerasan runway eksisting masih mampu melayani operasional pesawat 
Airbus A330-300. 

 
Kata Kunci: Airbus A330-300, Air Side Facilities, Runway, Taxiway, Apron, 

Perkerasan Lentur (Flexible Pavement), ICAO Annex-14 
Aerodromes, Metode LCN (Load Classification Number). 

 

 


